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ABSTRAK 

 

Sistem perbankan di Indonesia pada saat ini menggunakan dual 

banking system. Yang dimaksud dengan dual banking system adalah 

suatu negara yang menganut dua sistem perbankan, dengan kata lain 

sistem banknya menerapkan perlakuan pengawasan yang sama 

terhadap bank umum yang beroperasi dengan sistem bunga dan bank 

yang beroperasi dengan sistem syariah. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat 

Pengaruh pembiayaan modal kerja, pembiayaan investasi, dan  

pembiayaan konsumsi secara parsial dan simultan terhadap 

pertumbuhan Ekonomi Indonesia (GDP) tahun 2010-2021. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pembiayaan investasi, dan  

pembiayaan konsumsi dengan pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

(GDP) tahun 2010-2021  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah proses pengolahan data dalam 

bentuk angka-angka dan dapat dinyatakan dalam satuan hitung. 

Analisis data menggunakan Regresi linear berganda.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pembiayaan modal kerja 

perbankan umum syariah tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia, karena pembiayaan modal kerja yang diberikan 

belum mampu mendorong peningkatan produksi yang signifikan 

terhadap pertumbuhan (GDP). Pembiayaan Investasi perbankan umum 

syariah berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia, karena adanya pembiayaan investasi yang diberikan dapat 

digunakan secara efektif dan optimal oleh para debitur. Pembiayaan 

konsumsi perbankan umum syariah tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia, karena adanya pembiayaan konsumsi 

yang disalurkan kurang mendorong naiknya             konsumsi masyarakat.   

 

Kata Kunci: Kontribusi, Perbankan Syariah, Pertumbuhan Ekonomi 
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ABSTRACT 
  

The banking system in Indonesia currently uses a dual banking 

system. What is meant by a dual banking system is a country that 

adheres to two banking systems, in other words the banking system 

applies the same supervisory treatment to commercial banks operating 

with an interest system and banks operating with a sharia system. 

The formulation of the problem in this study is whether there is a 

relationship between working capital financing, investment financing, 

and consumption financing to Indonesia's economic growth (GDP) in 

2010-2021. The purpose of this study is to determine the relationship 

between working capital financing investment financing, and 

consumption financing to Indonesia's economic growth (GDP) in 

2010-2021.. 

In this study the authors used a type of quantitative research. 

Quantitative research is the process of processing data in the form of 

numbers and can be expressed in units of account. Data analysis using 

multiple linear regressions. 

The results of the study show that the working capital 

financing of sharia general banking has no effect on Indonesia's 

economic growth, because the working capital financing 

provided has not been able to encourage a significant increase in 

production on GDP growth. Sharia general banking investment 

financing has a significant positive effect on Indonesia's 

economic growth, because the investment financing provided 

can be used effectively and optimally by debtors. Sharia general 

banking consumption financing has no effect on Indonesia's 

economic growth, because the disbursed consumption financing 

does not encourage growth public consumption.  
  
Keywords: Contribution, Islamic Banking, Economic Growth. 
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MOTTO 

 

 ِّۗ يْطٰنل مِنَ المَْس ِ هل الش ذ يْ يتََخَبذطل ِ وْنَ اِلَذ كََمَ يقَلوْمل الَّذ بِوٰا لََ يقَلوْمل لوْنَ الر  يْنَ يأَكُْل ِ اَلَّذ

مَ  ل البَْيْعَ وَحَرذ بِوٰاۘ وَاَحَلذ اللّ ٰ ذمَا البَْيْعل مِثلْل الر  ا اِه لمْ قاَللوْْٓ ِّۗ فمََنْ جَاۤءَهٗ ذٰلَِِ بَِِنَّذ بِوٰا الر 

بل  كَ اَصْْٰ
ِٕ
ولىٰۤ ِ ِّۗ وَمَنْ ػاَدَ فاَل هْٗٓ اِلََ اللّ ٰ ب ِهٖ فاَنْتََٰى  فلَََٗ مَا سَلفََِّۗ وَاَمْرل نْ رذ مَوْغِظَةٌ م ِ

وْنَ  ْ فِيْْاَ خٰلِِل  النذارِ ۚ هُل

Artinya : “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 

demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti 

(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada 

Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah 

penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya” (Al-Baqarah, 

Ayat 275) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Acuan awal untuk mendapatkan sebuah gambaran yang jelas 

dan memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka perlu 

adanya pembahasan yang menegaskan arti dan maksud dari 

beberapa istilah yang terkait dengan skripsi ini. Dengan penegasan 

tersebut diharapkan tidak akan terjadi kesalahpahaman terhadap 

pemaknaan judul dari beberapa istilah yang digunakan. 

Judul skripsi ini adalah “Analisis Pengaruh Perbankan 

Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia (Studi 

Pada Bank Umum Syariah Periode  Tahun  2010-2021)”.  

Berdasarkan judul skripsi tersebut maka diperlukan 

penjelaskan istilah-istilah yang terkandung dalam judul tersebut, 

antara lain: 

1. Analisis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai 

bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri, serta hubungan 

antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 

pemahaman arti keseluruhan.
1
 

2. Kontribusi.
2
 

Kontribusi adalah sumbangsih yang diberikan dalam 

berbagai bentuk, baik sumbangan berupa dana, program, 

sumbangan ide, tenaga yang diberikan kepada pihak lain 

untuk mencapai sesuatu yang lebih baik dan efisien.
3
  

 

 

                                                             
1 Hasan Alwi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan 

Nasional Balai Pustaka, Jakarta, 2015,  h.849. 
2 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 

2012) h. 99 
3 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III, 

(Jakarta: Balai Pustaka 2002), h. 592 
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3. Perbankan Syariah.  

Perbankan Syariah adalah suatu sistem perbankan yang 

pelaksanaannya berdasarkan hukum Islam (syariah). 

Pembentukan sistem ini berdasarkan adanya larangan 

dalam agama Islam untuk meminjamkan atau memungut 

pinjaman dengan mengenakan bunga pinjaman (riba), serta 

larangan untuk berinvestasi pada usaha-usaha yang bersifat 

(haram). Sistem perbankan konvensional tidak dapat 

menjamin absennya hal-hal tersebut dalam investasinya, 

misalnya dalam usaha yang berkaitan dengan produksi 

makanan atau minuman haram, usaha media atau hiburan 

yang tidak Islami, dan lain-lain.
 4

 

4. Pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi adalah sebuah proses dari 

perubahan kondisi perekonomian yang terjadi di suatu negara 

secara berkesinambungan untuk menuju keadaan yang dinilai 

lebih baik selama jangka waktu tertentu. Teori pertumbuhan 

ekonomi menjelaskan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi atau menentukan pertumbuhan ekonomi dan 

prosesnya dalam jangka panjang, penjelasan mengenai 

bagaimana faktor-faktor itu berinteraksi satu dengan yang 

lainya, sehingga dapat menimbulkan terjadinya proses 

pertumbuhan.
 5

  

Berdasarkan penjabaran dari masing-masing istilah yang 

dimaksud dari judul di atas adalah penelitian mengenai seberapa 

besar Analisis kontribusi perbankan syariah terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia (Studi Kasus Pada Bank Umum 

Syariah Periode  Tahun  2010-2021). 

 

 

 

                                                             
4 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah : Wacana Ulama & 

Cendikiawan. (Jakarta: Central Bank of Indonesia and Tazkia Institute, 2010), h. 87-

88. 
5 N.Gregory Mankiw, Pengantar Ekonomi Jilid 2, (Jakarta : Erlangga, 2010), 

h. 124. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bank
https://id.wikipedia.org/wiki/Hukum_Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Syariah
https://id.wikipedia.org/wiki/Agama_Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Pinjaman
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_bunga
https://id.wikipedia.org/wiki/Riba
https://id.wikipedia.org/wiki/Investasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Haram
https://id.wikipedia.org/wiki/Perbankan
https://id.wikipedia.org/wiki/Produksi
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Salah satu indikator penting yang digunakan untuk 

mengukur tingkat pertumbuhan ekonomi di suatu negara 

dalam suatu periode tertentu adalah Gross Domestic 

Product (GDP), baik atas dasar harga berlaku maupun 

atas dasar harga konstan. GDP merupakan nilai barang 

atau jasa akhir yang dihasilkan oleh berbagai unit 

produksi di wilayah suatu negara dalam jangka waktu 

setahun. GDP yang digunakan untuk mengetahui 

pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun menggunakan 

data GDP harga konstan.  

b. Peran perbankan syariah terhadap pertumbuhan ekonomi 

adalah bahwa perbankan syariah dalam operasionalnya 

lebih menekankan pada peningkatan produktivitas seperti 

pembiayaan yaitu mudharabah dan musyarakah. 

 

2. Batasan Masalah 

Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang akan 

dibahas dan agar penelitian dilaksanakan secara fokus maka 

terdapat batasan masalah dalam penelitian ini, yakni sebagai 

berikut:  

a. Penelitian ini berkaitan dengan hubungan pembiayaan 

modal kerja dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia 

(GDP) tahun 2010-2021. 

b. Penelitian ini terkait dengan hubungan antara pembiayaan 

investasi dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia (GDP) 

tahun 2010-2021. 

c. Penelitian ini terkait dengan hubungan antara pembiayaan 

konsumsi dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia (GDP) 

tahun 2010-2021. 
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C. Latar Belakang Masalah 

Bank Syariah yang ada di Indonesia terbagi atas Bank 

Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) semuanya berada dibawah 

naungan Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankkan 

Syariah. Selain Undang-Undang tersebut, perbankan syariah di 

Indonesia juga diatur dalam UU No. 19 tahun 2008 tentang Surat 

Berharga Syariah Negara (SBSN), UU No. 3 tahun 2006 tentang 

Peradilan Agama untuk Ekonomi Syariah, UU No. 41 tahun 2004 

tentang Wakaf, UU No. 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat. 

Adanya aspek hukum dan perundang-undangan yang mengatur 

menjadikan pertumbuhan Lembaga Keuangan Syariah (LKS) dan 

Sektor Keuangan Syariah semakin berkembang pesat karena telah 

memiliki landasan dan kepastian hukum yang jelas.
6
 

Pada tahun 1991 lahir Bank Umum pertama yang 

menerapkan prinsip syariah dalam menjalan operasionalnya. 

Berdirinya bank syariah didukung oleh Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) dan Pemerintah Indonesia. Bank Syariah mulai beroperasi 

pada tahun 1992, yang didukung oleh para cendikiawan muslim 

dan pengusaha serta masyarakat luas. Dengan produk pendanaan 

yang ada menggunakan prinsip Wadiah (titipan) dan Mudharabah 

(bagi hasil). Sedang untuk penanaman dana menggunakan prinsip 

jual beli, bagi hasil, dan sewa.  

Sistem perbankan di Indonesia pada saat ini 

menggunakan dual banking system. Yang dimaksud dengan dual 

banking system adalah suatu negara yang menganut dua sistem 

perbankan, dengan kata lain sistem banknya menerapkan 

perlakuan pengawasan yang sama terhadap bank umum yang 

beroperasi dengan sistem bunga dan bank yang beroperasi dengan 

sistem syariah. Dua hal tersebut menjadi dasar perbedaan yang 

diketahui oleh masyarakat umum. Dalam perkembangannya, 

kemajuan perbankan konvensional lebih eksis dibandingkan 

dengan perbankan syariah karena keberadaan bank konvensional 

                                                             
6 Mutiara Sekar Arum,  Pengaruh Dana Syirkah Temporer, Kewajiban Dan 

Ekuitas Terhadap Profitabilitas Melalui Risiko Pembiayaan Pada Perbankan Syariah 

di Indonesia, Simposium Nasional Akuntansi VIII, (15-16 September 2015), h. 239. 
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yang ada lebih dulu dan juga mempunyai lebih banyak kantor 

cabang dibandingkan dengan bank syariah. Kebangkitan 

perbankan syariah di Indonesia dimulai pada tahun 1990-an yang 

ditandai dengan berdirinya Bank Muamalat. Kehadiran bank 

tersebut diikuti dengan kehadiran lembaga-lembaga keuangan 

syariah lainya. Adanya krisis ekonomi pada tahun 1997-1998 

membuat kepercayaan terhadap bank konvensional semakin 

melemah, namun perbankan Syariah memiliki kinerja yang tetap 

baik saat perbankan konvensional dilanda krisis kepercayaan dan 

krisis likuiditas.
7
 

Keberadaan bank syariah didukung dengan keluarnya 

Undang-Undang No.7 tahun 1992 tentang Perbankan, yang 

perbankan dengan sistem bagi hasil diakomodasi. Kemudian pada 

tahun 1998 munculah RUU nomor 10 tahun 1998 tentang 

perubahan yang memberikan peluang besar bagi pengembangan 

perbankan syariah. Pada tahun 2008 perbankan syariah semakin 

eksitensi dan mendapat perhatian dari pemerintah dengan 

dikeluarkannya Undang-Undang No. 21 tahun 2008 pasal 3 

tentang Perbankan Syariah bertujuan menunjang pelaksanaan 

pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, 

kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat.
8
 

Kondisi perbankan syariah di Indonesia sampai dengan 

bulan November tahun 2019 mengalami kenaikan dan penurunan 

dalam waktu yang bersamaan. Hal ini dapat dilihat melalui jumlah 

Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang semakin 

bertambah dan berkurang dari tahun ke tahun. Berdasarkan data 

yang diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan selama 5 tahun 

terakhir, dari tahun 2010-2021 Bank Umum Syariah (BUS), Unit 

Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) mengalami peningkatan. Jumlah Bank Umum Syariah 

mengalami peningkatan. Pada tahun 2015 jumlah Bank Umum 

                                                             
7 Khusnul Khotimah, Subakir, Pengaruh Pengungkapan Sustainibility Report 

Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar di BEI 2011-
2015, Majalah Ekonomi, Vol. XXIII No. 1 (Juli 2018), h. 84. 

8 Ibid, h. 86. 
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Syariah ada 12 unit lalu mengalami peningkatan sebesar 2 unit 

hingga tahun 2019. Peningkatan terjadi pada tahun 2015 ke 2016 

yaitu sebesar 1 unit. Lalu pada tahun 2016 ke 2019 jumlah Bank 

Umum Syariah mengalami kenaikan sebesar 1 unit. Pada Unit 

Usaha Syariah terlihat bahwa jumlah Unit Usaha Syariah 

mengalami penurunan. Terdapat penurunan dari tahun 2014-2019. 

Pada tahun 2014 jumlah Unit Usaha Syariah ada 22 unit, dan pada 

tahun 2019 Unit Usaha Syariah menjadi 20 unit.
9
 

Sementara itu Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dari 

tahun 2014-2018 memiliki trend yang bagus. Terlihat bahwa tiap 

tahunnya mengalami peningkatan yang besar dan terus meningkat 

pada tahun-tahun berikutnya. Berdasarkan data yang di peroleh 

selama 5 tahun terakhir, dapat membuktikan bahwa perbankan 

Syariah sudah mampu bersaing dengan perbankan konvensional. 

Namun pesatnya pertumbuhan dan ketatnya persaingan dunia 

perbankan di Indonesia maka perbankan Syariah harus tetap 

meningkatkan kinerjanya serta berinovasi terhadap produk 

perbankan Syariah, sehingga para nasabah dan investor tertarik 

untuk berinvestasi. Selain itu perbankan Syariah juga harus 

menjunjung tinggi prinsip kehati-hatian sebagaimana yang telah di 

sampaikan Bank Indonesia agar kepercayaan masyarakat tetap 

terjaga. 

Menurut Adam Smith Pertumbuhan Ekonomi dapat 

diuraikan melaui dua faktor, yakni faktor output total dan faktor 

pertumbuhan penduduk. Perhitugan output total dilakukan dengan 

tiga variable, meliputi sumber daya alam, sumber daya manusia, 

dan persediaan capital atau modal. Sedangkan untuk faktor kedua, 

yakni pertumbuhan penduduk, digunakan untuk menentukan luas 

pasar dan laju pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi 

adalah sebuah proses pertumbuhan output perkapita jangka 

panjang yang terjadi apabila ada peningkatan output yang 

bersumber dari proses intern perekonomian itu sendiri dan 

                                                             
9 Junita Simbolon, Memed Sued, Pengaruh Pengungkapan Sustainibility 

Report Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan 
Tambang dan Infrastuktur Subsektor Energi yang Terdaftar di BEI Tahun 2010-

2014). Simposium Nasional Akuntansi XIX, Lampung 2020, h. 4. 
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sifatnya sementara. Artinya, pertumbuhan tersebut sifatnya self 

generating yang menghasilkan suatu kekuatan atau momentum 

untuk kelangsungan pertumbuhan ekonomi di periode 

berikutnya.
10

 

Pertumbuhan ekonomi ditandai dengan peningkatan total 

output dalam suatu perekonomian. Struktur kajian perekonomian 

di Indonesia didominasi oleh pulau Jawa. Pertumbuhan ekonomi 

merupakan suatu ukuran kuantitatif yang menggambarkan 

perekonomian suatu negara dalam menghasilkan output selama 

periode tertentu.
11

 Pertumbuhan ekonomi sebagai suatu proses 

yang mantap dimana kapasitas produksi dari suatu proses yang 

mantap dimana kapasitas produksi dari suatu perekonomian 

meningkat sepanjang waktu untuk menghasilkan tingkat 

pendapatan nasional yang semakin besar.
12

 

Data pertumbuhan ekonomi 2018-2019 dimana 

pertumbahan ekonomi mengalami fluktuasi. Pada triwulan 

pertama tahun 2018 pertumbuhan ekonomi sebesar 5,06 persen. 

Dan pada triwulan kedua tahun 2018 mengalami kenaikan 

menjadi 5,27 persen. Dan pada triwulan ketiga tahun 2018 

mengalami penurunan menjadi 5,17 persen. Dan pada triwulan ke 

empat tahun 2018 mengalami kenaikan menjadi 5,18 persen. Lalu 

pada triwulan pertama tahun 2019 pertumbuhan ekonomi 

mengalami penurun lagi menjadi 5,07 persen. Dan pada triwulan 

kedua tahun 2019 pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan 

lagi menjadi 5,05 persen. Dan pada triwulan ketiga tahun 2019 

pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan lagi menjadi 5,02 

persen.
13

 

Kondisi perbankan syariah di Indonesia sampai dengan 

tahun 2021 mengalami kenaikan dan penurunan dalam waktu 

yang bersamaan. Hal ini dapat dilihat melalui jumlah Bank Umum 

                                                             
10 Ghozali, imam, Teori Akuntansi, (Semarang: Badan Penerbit Universitas 

Diponogoro 2017), h. 409 
11 Ibid. h. 355. 
12 Badan Pusat Statistik (BPS), Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 2018-2019, 

(Jakarta: BPS, 2020) 
13 Badan Pusat Statistik (BPS), Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 2018-2019, 

(Jakarta: BPS, 2020) 
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Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) yang semakin bertambah dan berkurang 

dari tahun ke tahun. Berikut ini adalah data mengenai 

pertumbuhan BUS dan UUS yang ada di Indonesia. 

Tabel 1.  

Perkembangan BUS,UUS dan BPRS di Indonesia Pada Tahun 

2017-2021 

Indikator 2017 2018 2019 2020 2021 

BUS      

Jumlah bank 12 12 13 13 14 

UUS      

Jumlah bank 22 22 21 21 20 

BPRS      

Jumlah bank 163 163 166 167 168 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Otoritas Jasa 

Keuangan selama 5 tahun terakhir, dari tahun 2017-2021 Bank 

Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) mengalami peningkatan. 

Jumlah Bank Umum Syariah mengalami peningkatan. Pada tahun 

2017 jumlah Bank Umum Syariah ada 12 unit lalu mengalami 

peningkatan sebesar 2 unit hingga tahun 2021. Peningkatan terjadi 

pada tahun 2018 ke 2019 yaitu sebesar 1 unit. Lalu pada tahun 

2019 ke 2021 jumlah Bank Umum Syariah mengalami kenaikan 

sebesar 1 unit. Pada Unit Usaha Syariah terlihat bahwa jumlah 

Unit Usaha Syariah mengalami penurunan. Terdapat penurunan 

dari tahun 2017-2021. Pada tahun 2017 jumlah Unit Usaha 

Syariah ada 22 unit, dan pada tahun 2021 Unit Usaha Syariah 

menjadi 20 unit. Sementara itu Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

dari tahun 2017-2021 memiliki trend yang bagus. Terlihat bahwa 

tiap tahunnya mengalami peningkatan yang besar dan terus 

meningkat pada tahun-tahun berikutnya. Berdasarkan data yang di 

peroleh selama 5 tahun terakhir, dapat membuktikan bahwa 

perbankan Syariah sudah mampu bersaing dengan perbankan 
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konvensional. Namun pesatnya pertumbuhan dan ketatnya 

persaingan dunia perbankan di Indonesia maka perbankan Syariah 

harus tetap meningkatkan kinerjanya serta berinovasi terhadap 

produk perbankan Syariah, sehingga para nasabah dan investor 

tertarik untuk berinvestasi. Selain itu perbankan Syariah juga 

harus menjunjung tinggi prinsip kehati-hatian sebagaimana yang 

telah di sampaikan Bank Indonesia agar kepercayaan masyarakat 

tetap terjaga.
14

 

Berdasarkan data yang ada, laju pertumbuhan ekonomi 

PDB di Indonesia pada tahun 2017 sebesar 4,88 persen, kemudian 

mengalami peningkatan setiap tahunnya hingga tahun 2019 

menjadi sebesar 5,17 persen. Pada tahun 2020 terjadi penurunan 

sedikit sekitar 0,15 persen menjadi 5,02 persen. Pada tahun 2021 

mengalami penurunan cukup tinggi sehingga laju pertumbuhan 

menjadi -2,07 persen. Supaya lebih ringkas dan dapat dipahami, 

maka dapat dilihat melalui gambar grafik di bawah ini : 

 

Gambar 1. 1  

Laju Pertumbuhan Ekonomi Menurut Lapangan Usaha 

 Atas Harga Konstan di Indonesia Tahun 2017-2021 

 

                                                             
14 Otoritas Jasa Keuangan (OJK), data diolah, 2022 
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Praktek akuntansi pada masa Rosulullah mulai 

berkembang setelah ada perintah Allah SWT melaui Al-Quran 

untuk mencatat teransaksi yang tidak tunai dalam Q.S. Al- 

Baqarah ayat 282:
15

 

ذيْنكَُْ ي  ى فاَكْتُبُوْهُُۗ وَميَْكْتُبْ ب سَمًّ ا اِذَا تدََاينَتُُْْ بِدَيْنٍ اِلٰٰٓ اَجَلٍ مه يْنَ اٰمَنوُْٓ ِ َا الَّذ  يٰآَيُّه

ُ فلَيَْكْتُبْْۚ  ذمَوُ الّلّٰ وَميُْمْلِلِ كََتِبٌۢ بِِمعَْدْلِِۖ وَلََ يأَْبَ كََتِبٌ اَنْ يذكْتُبَ كََمَ علَ

يْ علَيَْوِ  ِ ُۗ فاَِنْ كََنَ الَّذ ذوٗ وَلََ يبَْخَسْ مِنوُْ شَيْـٔاً َ رَب يْ علَيَْوِ امحَْقه وَميَْتذقِ الّلّٰ ِ الَّذ

همِلذ ىُوَ فلَيُْمْلِلْ وَمِيهوٗ بِِمعَْدْلُِۗ  تَطِيْعُ اَنْ ي امحَْقه سَفِيْْاً اَوْ ضَعِيْفًا اَوْ لََ يسَ ْ

نْ وَاسْتشَْيدُِوْ  امْرَاَتٰنِ مِمذ ذمْ يكَُوْنََ رَجُليَِْْ فرََجُلٌ وذ ْۚ فاَِنْ م جَامِكُْ ا شَيِيْدَيْنِ مِنْ رِّ

رَ اِحْدٰىُهمَا الَُْخْرٰىُۗ وَلََ يأَْبَ  اءِ اَنْ تضَِلذ اِحْدٰىُهمَا فتَُذَكِّ يدَََۤ ترَْضَوْنَ مِنَ امشه

اءُ اِذَا مَا دُعُوْا ُۗ وَلََ تسَْـَٔمُ  يدَََۤ ُۗ ذٰمِكُْ امشه ا اِلٰٰٓ اَجَلِه ا اَوْ كَبِيًْْ وْٓا اَنْ تكَْتُبُوْهُ صَغِيًْْ

ٓ اَنْ تكَُوْنَ تَِِارَةً  ا اِلَذ يَادَةِ وَاَدْنٰٰٓ اَلَذ ترَْتََبوُْٓ ِ وَاَكْوَمُ نِلشذ اَكْسَطُ عِنْدَ الّلّٰ

ةً تدُِيْرُوْنَََا بيَْنكَُْ فلَيَسَْ علَيَْكُْ جُناَحٌ اَلَذ  ا اِذَا تبََايعَْتُُْ ِۖ حَاضَِِ  تكَْتُبُوْىَاُۗ وَاَشْيِدُوْٓ

 ُۗ َ ذوٗ فسُُوْقٌۢ بِكُْ ُۗ وَاتذلُوا الّلّٰ لََ شَييِْدٌ ەُۗ وَاِنْ تفَْعَلوُْا فاَِه رذ كََتِبٌ وذ وَلََ يضَُاَۤ

ءٍ علَِيٌْ  ُ بِكُِّ شََْ ُ ُۗ وَالّلّٰ مُكُُ الّلّٰ ِّ  وَيعَُل

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis 

enggan menuliskannya sebagaimana Allah 

mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan 

hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 

(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia 

mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang 

                                                             
15 Departemen Agama RI, Al-Quran Tafsir Bii Hadist (Bandung: Cardoba, 

2013), h. 48. 
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berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah 

(keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu 

mengimlakkan, Maka hendaklah walinya 

mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah 

dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 

antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) 

seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-

saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 

Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah 

saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila 

mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis 

hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas 

waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di 

sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih 

dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. 

(Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah 

itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara 

kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu 

tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu 

berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling 

sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), 

Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan 

pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah 

mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala 

sesuatu. Bermuamalah ialah seperti berjualbeli, 

hutang piutang, atau sewa menyewa dan sebagainya”. 

Ayat di atas dalam hal ini perintah Allah SWT untuk 

mencatat transaksi yang bersifat tidak tunai telah mendorong 

setiap individu untuk senantiasa menggunakan dokumen ataupun 

bukti transaksi.
16

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditemukan judul penelitian 

“Analisis Pengaruh Perbankan Syariah Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia (Studi Pada Bank Umum 

Syariah Periode  Tahun  2010-2021)”. Topik tersebut dianggap 

                                                             
16 Muhammad Ar-Rifa’i, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta: Gema Insani, 

2015), h. 462-463. 



 

 
   

12 

menarik karena meningkatnya pertumbuhan ekonomi suatu negara 

dapat dipengaruhi  oleh beberapa indikator. Salah satu indikator 

penting yang digunakan untuk mengukur tingkat pertumbuhan 

ekonomi di suatu negara dalam suatu periode tertentu adalah 

Gross Domestic Product (GDP), baik atas dasar harga berlaku 

maupun atas dasar harga konstan. GDP merupakan nilai barang 

atau jasa akhir yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi di 

wilayah suatu negara dalam jangka waktu setahun. GDP yang 

digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi dari tahun ke 

tahun menggunakan data GDP harga konstan. Peran perbankan 

syariah terhadap pertumbuhan ekonomi adalah bahwa perbankan 

syariah dalam operasionalnya lebih menekankan pada peningkatan 

produktivitas seperti pembiayaan yaitu mudharabah dan 

musyarakah. Pembiayaan merupakan pendanaan yang diberikan 

suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang 

telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. 

Melalui pola pembiayaan tersebut maka sektor riil dan perbankan 

syariah akan bergerak secara seimbang. Meningkatnya perbankan 

syariah maka akan semakin besar kontribusi perbankan syariah 

terhadap kinerja dan pertumbuhan ekonomi. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis 

merumuskan masalah di dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat hubungan pembiayaan modal kerja dengan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia (GDP) tahun 2010-2021? 

2. Apakah terdapat hubungan antara pembiayaan investasi 

dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia (GDP) tahun 2010-

2021? 

3. Aapakah hubungan antara pembiayaan konsumsi dengan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia (GDP) tahun 2010-2021? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat 

ditemukan tujuan penelitian ini adalah” 

a. Untuk mengetahui hubungan pembiayaan modal kerja 

dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia (GDP) tahun 

2010-2021. 

b. Untuk mengetahui hubungan antara pembiayaan investasi 

dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia (GDP) tahun 

2010-2021. 

c. Untuk mengetahui hubungan antara pembiayaan 

konsumsi dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia (GDP) 

tahun 2010-2021 

 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat sesuai dengan berkaitannya judul yang diteliti, 

sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1) Menggunakan sumbangan pemikiran bagi berbagai 

pihak untuk menentukan kontribusi perbankan syariah 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

2) Sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1) Memberikan kesempatan bagi peniliti untuk meneliti 

serta kontribusi perbankan syariah terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia 

2) Masyarakat yang pada umumnya adalah akan 

mendapat kontribusi perbankan syariah terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia dan kemudian 

bermanfaat untuk kebijakan memonitor dana yang ada. 
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BAB II 

PENDEKATAN TEORITIS DAN ACUAN PUSTAKA 

 

A. Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori keagenan (agency theory) menjelaskan bahwa 

hubungan agensi muncul ketika satu orang atau lebih (principal) 

mempekerjakan orang lain (agen) untuk memberikan suatu jasa 

dan kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan 

kepada agent tersebut. Agen menutup kontrak untuk melakukan 

tugas-tugas tertentu bagi prinsipal dan prinsipal menutup kontrak 

untuk memberi imbalan kepada agen. Analoginya seperti antara 

pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan. 

Perusahaan dipandang sebagai sekumpulan kontrak antara 

manajer perusahaan dan pemegang saham. Prinsipal atau pemilik 

perusahaan menyerahkan pengelolaan perusahaan terhadap pihak 

manajemen. Manajer sebagai pihak yang diberi wewenang atas 

kegiatan perusahaan dan berkewajiban menyediakan laporan 

keuangan akan cenderung untuk melaporkan sesuatu yang 

memaksimalkan utilitasnya dan mengorbankan kepentingan 

pemegang saham. Sebagai pengelola perusahaan, manajer akan 

lebih banyak mengetahui informasi internal dan prospek 

perusahaan dibandingkan pemilik (pemegang saham). Manajer 

berkewajiban memberikan sinyal mengenai kondisi perusahaan 

kepada pemilik sebagai wujud dari tanggung atas pengelolaan 

perusahaan namun informasi yang disampaikan terkadang 

diterima tidak sesuai dengan kondisi perusahaan sebenarnya 

sehingga hal ini memacu terjadinya konflik keagenan. Dalam 

kondisi yang demikian ini dikenal sebagai informasi yang tidak 

simetrisatau asimetri informasi (information asymmetry). 

Prinsip utama teori ini menyatakan adanya hubungan kerja 

antara pihak pemberi wewenang (principal) yaitu investor dengan 

pihak penerima wewenang (agen) yaitu manajer dalam bentuk 

kontrak kerja sama yang disebut “nexus of contract”. Jensen dan 

Meckling menjelaskan bahwa dalam hubungan keagenan terdapat 

konflik kepentingan antara prinsipal dan agen. Konflik tersebut 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan memberikan bukti ada atau 

tidaknya pengaruh antara pembiayaan modal kerja, pembiayaan 

investasi dan pembiayaan konsumsi perbankan syariah terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pembiayaan modal kerja perbankan umum syariah tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, 

karena pembiayaan modal kerja yang diberikan belum 

mampu mendorong peningkatan produksi yang signifikan 

terhadap pertumbuhan GDP. 

2. Pembiayaan investasi perbankan umum syariah berpengaruh 

positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, 

karena adanya pembiayaan investasi yang diberikan dapat 

digunakan secara efektif dan optimal oleh para debitur. 

3. Pembiayaan konsumsi perbankan umum syariah tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, 

karena adanya pembiayaan konsumsi yang disalurkan kurang 

mendorong naiknya  konsumsi masyarakat. 

 

B. Saran 

1. Perbankan Syariah diharapkan dapat meningkatkan dan 

mempromosikan keunggulan dari produk pembiayaan 

terutama pembiayaan modal kerja sehingga dapat ikut serta 

mendorong pertumbuhan ekonomi. 

2. Pemerintah sebaiknya ikut serta mendukung pembiayaan yang 

ada pada perbankan syariah, terutama pada pembiayaan modal 

kerja yang dapat digunakan untuk operasional usaha sehingga 

ikut mondorong petumbuhan ekonomi. 
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3. Penelitian selanjutnya dapat menembangkan penelitian lebih 

lanjut dengan menggunakan objek lain seperti perbankan 

konvensional dan dapat juga menggunakan wilayah tertentu 

seperti kota atau kabupaten. 
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